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Abstrak : 
Kesesuaian LKS Bahasa Indonesia dengan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa 
merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan peserta didik dalam 
memperoleh keterampilan berbahasa. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar 
guru SMA menggunakan LKS sebagai alat dalam mengajar mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Penelitian ini diformulasikan untuk mengetahui tingkat 
kesesuaian bahan ajar, pelatihan dan evaluasi pada LKS Bahasa Indonesia untuk 
SMA dengan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa, melalui metode analisis 
deskriptif secara uji konfrontasi atau uji proporsional. Berdasarkan analisis data 
ditemukan bahwa sebagian besar bahan ajar memiliki kesesuaian yang tinggi. 
Demikian pula bahan ajar memiliki tingkat kesesuaian yang cukup tinggi. 
Evaluasi yang terdiri dari soal pilihan ganda, isian, lisan dan perbuatan hanya 
sebesar yang kesesuaiannya lumayan rendah. Hasil tersebut menunjukkan masih 
perlu adanya pembenahan pada LKS yang mesti disesuaikan dengan prinsip-
prinsip pembelajaran berbahasa.Halini dikarenakan esensi dari LKS ialah alat 
untuk melatih siswa agar terampil berbahasa. 
Keywords: suitability, Teaching Materials, Training, Evaluation, Student 
Worksheets and Principles of Language Learning 
. 
A. Pendahuluan 
Bahasa merupakan satu-satunya alat komunikasi verbal yang dimiliki oleh 
manusia. Agar seorang individu dapat berkomunikasi dengan baik dan mudah 
dimengerti oleh lawan bicara, maka seorang individu perlu memiliki keterampilan 
berbahasa. Hal ini sesuai dengan Permendiknas nomor 22 tahun 2006 bahwa 
“Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta 
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didik untuk terampil berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, 
baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 
kesastraan manusia Indonesia.” 
Keterampilan berbahasa dalam hal ini meliputi: keterampilan menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya 
merupakan satu kesatuan, merupakan catur-tunggal. Dalam setiap keterampilan itu 
erat sekali berhubungan dengan proses-proses berpikir yang mendasari bahasa. 
Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya, semakin terampil seseorang berbahasa, 
maka semakin cerah dan jelas jalan pikirannya (Dawson, (et.al.) 1963: 27 dalam 
Tarigan, 2008:1). 
Keterampilan menyimak dan membaca merupakan keterampilan yang bersifat 
reseptif atau bersifat menerima sebuah informasi yang diberikan oleh orang lain, 
sedangkan keterampilan berbicara dan menulis merupakan keterampilan berbahasa 
yang bersifat produktif atau bersifat mampu menghasilkan sesuatu dari apa yang 
diucapkan dan yang ditulis.  
Pemerolehan keterampilan berbahasa tersebut berlangsung secara teratur. 
Keterampilan berbahasa yang pertama diperoleh seseorang ialah keterampilan 
menyimak, keterampilan ini biasanya diperoleh pada masa kecil sehingga kita akan 
bisa mengucapkan apa yang disimak tersebut, maka masuk akal apabila seseorang 
yang tidak bisa mendengar terdapat gangguan dalam keterampilan berbicara. 
Keterampilan membaca dan menulis diperoleh melalui belajar, biasanya seseorang 
memperoleh keterampilan ini setelah masuk ke sekolah. 
Dalam pembelajarannya keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut harus 
disajikan dalam porsi yang seimbang dan dilaksanakan secara terpadu untuk setiap 
jenjang pendidikan. 
Realita saat ini para pendidik banyak yang mengandalkan sistem pembelajaran 
dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sifatnya instant atau 
diterbitkan. Bahkan LKS tersebut sudah dijadikan sebagian guru sebagai buku utama 
atau buku pokok, sedangkan seharusnya LKS atau buku kerja tersebut hendaknya 
dijadikan buku suplemen atau buku pelengkap saja. Kenyataan ini telah menjadikan 
rendahnya tingkat pendidikan, selain itu akan membuat pendidik menjadi malas 
mencari bahan ajar dan latihan serta evaluasi bagi siswa. Hal yang paling fatal ialah 
akan menurunkan minat baca baik dikalangan pendidik atau pun para siswa. Siswa 
menjadi terkungkung oleh bahan ajar, latihan dan evaluasi dalam LKS saja tanpa 
pengalaman belajar yang berarti. Terkadang siswa hanya ditugaskan untuk 
mengerjakan soal-soal yang ada dalam LKS dan penilaian guru hanya terbatas pada 
lengkap atau tidaknya jawaban siswa.  
LKS dalam pendidikan biasanya tercantum dalam Rencana kegiatan 
pembelajaran (RPP) atau lebih dikenal dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
Menurut Tarigan (2009: 44),bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat 
diidentifikasikan sebagai penyederhanaan buku kerja yakni sejenis buku yang 
dirancang atau direncanakan serta diselesaikan untuk membimbing para siswa dengan 
pencatuman beberapa rekaman bahan pengajaran atau materi instruksional dan 
biasanya memuat serta menyajikan pertanyaan-pertanyaan, tugas-tugas serta 
pelatihan-pelatihan. Kegiatan untuk pembuatan Lembar Kerja Siswa (Buku Kerja) ini 
seharusnya dibuat sendiri oleh para guru yang bersangkutan. 
Selain alasan kepraktisan juga ada motif ekonomi. Seharusnya LKS dibuat 
langsung oleh guru relevan dengan kebutuhan dan karakteristik pembelajaran bahasa 
Indonesia  serta berdasarkan bakat dan minat siswa yang sedang dididiknya.  
Pada umumnya LKS terdiri dari beberapa hal pokok pembelajaran diantaranya 
bahan ajar, pelatihan dan evaluasi. Ketiga aspek tersebut harus sesuai dengan prinsip-
prinsip pembelajaran bahasa Indonesia yaitu menyimak, berbicara, membaca dan 
menulis. Di dalam kurikulum pun tercantum jelas keempat aspek berbahasa tersebut 
yang pada prinsipnya bahwa setiap bahan ajar, pelatihan serta evaluasi harus 
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disesuaikan dengan keterampilan berbahasa yang dipelajarinya. Misalnya ketika 
materi yang dipelajari ialah menulis surat, maka bahan ajar yang disuguhkan pada 
siswa yaitu mengenai penulisan surat, aturan dalam menulis surat, contoh-contoh 
surat yang dipelajari. Pelatihan yang diintruksikannya pun harus merangsang siswa 
untuk terampil menulis surat. Evaluasi pun harus menuntut siswa untuk mampu 
menulis surat yang diinstruksikan.  
Keberadaan LKS memberi pengaruh cukup besar dalam proses belajar mengajar, 
sehingga penyusunan LKS harus memenuhi berbagai persyaratan misalnya syarat 
didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik. Jika terjadi adanya ketidaksesuaian 
bahan ajar, pelatihan dan evaluasi dengan pembelajaran keempat keterampilan 
berbahasa,hal ini berarti pula tidak sesuai dengan tuntutan kurikulum yang telah 
ditentukan (ditetapkan) oleh pemerintah dan berlaku untuk setiap berbagai LKS.  
Sementara itu, LKS yang digunakan di kalangan guru dan siswa hampir di setiap 
sekolah pada saat ini tidak bisa dipungkiri telah dirasakan para peserta didik sulit 
dalam memperoleh keterampilan berbahasa. Hal ini membuat penulis mencurigai 
adanya penyimpangan dasar-dasar program pengajaran yang seharusnya siswa 
dituntut untuk berlatih berbicara tetapi disini siswa dituntut untuk menulis kalimat 
sehingga tidak sinkron lagi dengan bahan ajaran yang seharusnya atau tidak sesuai 
lagi dengan tuntutan kaidah kurikulum yang dianjurkan oleh pemerintah.  
Akibat dari ketidaksesuaian proses pembelajaran tersebut, antara sumber bahan 
ajaran buku kerja instant atau LKS yang diterbitkan dengan buku utama atau buku 
pedoman yang berdasarkan kaidah kurikulum pemerintah, akan menurunkan kualitas 
pembelajaran, sehingga keterampilan berbahasa para siswa menjadi sangat rendah. 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk menggarisbawahi masalah tersebut ke dalam 
sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Kesesuaian Bahan Ajar, Pelatihan, dan 
Evaluasi pada LKS Bahasa Indonesia untuk SMA dengan Prinsip-Prinsip 
Pembelajaran Bahasa” 
 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 
merumuskan masalah tersebut sebagai berikut ini. 
“Bagaimanakah tingkat kesesuaian antara bahan ajar, pelatihan dan evaluasi yang 
terdapat pada LKS dengan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa?” 
 
C. Tinjauan Pustaka 
LKS merupakan salah satu sumber belajar dan media pembelajaran yang 
digunakan dalam kegiatan belajar-mengajar untuk membantu peserta didik dan 
pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. LKS berfungsi 
mengarahkan siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan adanya 
pelatihan, tugas dan evaluasi yang dikerjakan secara individu maupun kelompok. Di 
dalam LKS ini terdapat sejumlah suruhan dan pertanyaan yang harus dikerjakan oleh 
siswa. LKS ini merupakan bagian dari pengajaran yang berorientasi pada pendekatan 
keterampilan proses yang berdasarkan pada prinsip pembelajaran.  
Dapat disimpulkan bahwa Lembar kerja siswa (LKS) atau menurut istilah 
Tarigan “buku kerja” ialah buku yang menjadi pembantu, pelengkap, atau suplemen 
dari buku pokok atau buku teks utama, berisi rangkuman materi, pelatihan, dan soal-
soal yang disusun langkah demi langkah secara teratur dan sistematis yang harus 
dikerjakan oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga mempermudah 
pemahaman terhadap materi pelajaran yang didapat. 
Dengan demikian fungsi lembar kerja siswa ini ditujukan sebagai syarat 
pengajaran agar siswa aktif berbuat dan berfikir dalam belajar, refetisi dan 
menemukan sendiri jawaban dari pertanyaan dan permasalahan, dan melatih 
keberanian mengemukakan pendapat secara lisan maupun tulis. 
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Kriteria penilaian suatu LKS yang disusun mengacu pada syarat didaktik, 
konstruksi dan teknis. Syarat- syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKS 
yang bersifat universal dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang lamban atau 
yang pandai. LKS lebih menekankan pada proses untuk menemukan konsep, dan 
yang terpenting dalam LKS ada variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 
siswa. LKS diharapkan mengutamakan pada pengembangan kemampuan komunikasi 
sosial, emosional, moral, dan estetika. Pengalaman belajar yang dialami siswa 
ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi siswa. Syarat konstruksi berhubungan 
dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan 
kejelasan dalam LKS, sedangkan syarat teknis menekankan pada tulisan, gambar, 
penampilan dalam LKS. 
Secara rinci Darmodjo dan Kaligis (1992 : 41-46) mengungkapkan bahwa aspek-
aspek yang harus dipenuhi oleh suatu LKS. Aspek-aspek tersebut  menjadi tolak ukur 
penilaian LKS yang baik (berkualitas), secara sederhana aspek-aspek tersebut ialah 
pendekatan penulisan yang menuntut siswa aktif dalam pembelajaran, konsep yang 
yang teruji kebenarannya, kedalaman dan keluasan pengetahuan yang sesuai dengan 
kurikulum. Hal yang penting dalam penulisan ialah penggunaan kalimat yang tidak 
ambigu serta bahasa Indonesia yang baku dan mampu membuat siswa aktif. Penilaian 
atau evaluasi perlu perhatian khusus yang mampu mengukur kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotorik secara mendalam. Penyajian kegiatan pembelajaran baik 
materi pelatihan dan evaluasi harus memberikan pengalaman yang langsung bagi 
siswa. Untuk menarik siswa aspek yang tak kalah penting ialah penampilan fisik LKS 
yang menarik sehingga dapat mendorong minat siswa untuk belajar. 
Di sisi lain, penggunaan LKS dalam dunia pendidikan sebenarnya menurunkan 
produktifitas guru dalam mengajar, atau menurut pendapat Tarigan “Buku kerja telah 
turut menjadi penolong bagi guru yang malas dan malang sehingga hal itu turut pula 
menerpa mereka menjadi insan yang tidak kreatif.” Sering pula LKS bahasa 
Indonesia salah kaprah, ketika siswa kompetensi yang dipelajari berkaitan dengan 
menulis namun dalam pelatihan siswa disuguhkan pertanyaan-pertanyaan, bukan 
melakukan latihan menulis.  
Materi dan bahan pelatihan yang disediakan dalam LKS terkadang tidak cocok 
dengan latar belakang budaya. Hal yang palig sering terjadi ialah hasil kegiatan 
pembelajaran dengan mengandalkan LKS tidak sesuai dengan harapan. Penggunaan 
LKS ini akan menghambat siswa yang kurang mampu karena diperlukan biaya untuk 
membeli LKS tersebut yang terkadang dijual paksa oleh guru atau pihak sekolah. 
Berdasarkan cakupan isi atau bahannya, maka penulis kelompokkan LKS tersebut 
menjadi bahan ajar (materi pelajaran), pelatihan dan evaluasi. 
 
a. Bahan Ajar 
Bahan ajar disajikan sesuai dengan subtansi pelajaran dan kurikulum yang 
dijadikan acuan. Selain itu bahan ajar yang disajikan sesuai dengan kompetensi yang 
dipelajari. Bahan ajar atau materi yang disajikan dalam LKS biasanya berupa 
rangkuman materi pelajaran. 
Bahan ajar ialah seperangkat materi/ substansi pelajaran (teaching material) yang 
disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan 
dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan bahan ajar memungkinkan 
siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau sub kompetensi secara runtut dan 
sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara 
utuh dan terpadu. 
Konsep penyusunan bahan ajar pada LKS haruslah menarik dan menumbuhkan 
minat siswa dalam mempelajarinya. Bahasa yang digunakan dalam penyajian bahan 
ajar ini harus menggunakan bahasa yang mudah dipahami terutama oleh siswa. Selain 
itu penyajian bahan ajar harus memperhatikan karakteristik mata pelajaran dan materi 
yang dipelajari serta sesuai dan menjelaskan kompetensi dasar (KD) serta indikator 
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pencapaian. Gaya penulisan bahan ajar harus komunikatif dan semi formal agar 
mudah dipahami oleh siswa. 
 
b. Pelatihan 
Pelatihan merupakan suatu efektivitas dalam pembelajaran. Secara etimologi kata 
“pelatihan” dapat diartikan sebagai “suatu proses, cara, perbuatan melatih; kegiatan 
atau pekerjaan melatih” (KBBI, 2005: 644).  
Makna dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia, maka pelatihan diartikan 
sebagai upaya efektivitas dari kegiatan belajar mengajar melalui suatu proses latihan 
(bimbingan, arahan dan petunjuk) dalam rangka mengasah kemampuan belajar siswa 
untuk terampil berbahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik itu secara lisan 
(menyimak dan berbicara) maupun tulis (membaca dan menulis). 
Tujuan utama dari pelatihan meliputi empat jenis tujuan yaitu pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan evektivitas diri. Tujuan yang mendasar ialah pengetahuan, 
pengetahuan ini berupa informasi yang disampaikan dalam pelatihan akan 
memberikan informasi kognitif bagi siswa. Tujuan selanjutnya ialah keterampilan 
yang akan mengembangkan perubahan prilaku dalam menjalankan kewajiban-
kewajiban belajar dan tugas-tugas belajar. Tujuan pelatihan selanjutnya ialah sikap 
yang dapat menciptakan ketertarikan dan kesadaran akan pentingnya suatu pelatihan. 
Tujuan pelatihan yang terakhir ialah efektivitas diri merupakan keyakinan seseorang 
bahwa dia dapat berhasil mempelajari isi dari suatu materi pembelajaran ataupun 
materi pelatihan 
Lebih khusus tujuan pelatihan di dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia ialah 
agar peserta didik terampil atau menguasai keterampilan berbahasa Indonesia. 
Dengan adanya pelatihan keterampilan-keterampilan tersebut dapat terasah. 
Penyusunan pelatihan harus sesuai dengan tujuan, isi, dan kebutuhannya, artinya 
sesuai dengan bahan ajar, SK dan KD. Pembuatan soal-soal latihan dalam LKS harus 
mengacu pada indikator dan tujuan pembelajaran. pelatihan yang perlu banyak 
disajikan ialah latihan penyelesaian masalah agar siswa memiliki banyak pengalaman 
dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai soal tersebut. 
Pelatihan dalam ruang lingkup LKS pada mata pelajaran bahasa Indonesia harus 
mencakup komponen kemampuan  berbahasa dan bersastra para peserta didik kepada 
aspek mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Oleh kerena itu penyusunan 
pelatihan harus sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang telah 
ditetapkan. Ketika keterampilan mendengarkan dipelajari maka siswa dituntut untuk 
berlatih mendengarkan dengan menyimak pidato, berita, pementasan drama dan lain-
lain. Begitupun keterampilan yang lain, kompetensi yang dipelajari berbicara maka 
siswa harus bicara, bila membaca maka harus membaca, begitupun menulis maka 
siswa harus berlatih menulis.  
Menurut gray dalam tarigan (2009: 45) konsep pelatihan sesuai dengan program 
intruksional keseluruhan yang perlu dan berguna bagi setiap kelas atau tingkatan 
selain itu tipe-tipe pelatihan yang beraneka ragam sesuai dengan kebutuhan minat 
para siswa, lalu melengkapi bahan inti dengan bahan buatan guru, dengan maksud 
mengurangi kebosanan. Pelatihan-pelatihan keterampilan itu sepantasnya merupakan 
suatu sarana untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 
c. Evaluasi  
Pada hakikatnya evaluasi adalah suatu penilaian yang bersifat kualitatif, namun 
keberadaan evaluasi akan sangat erat atau melekat hubungannya dengan adanya suatu 
pengukuran dan test yang disertai dengan data-data yang akan diukur atau ditelitinya. 
Dalam hal ini dapat penulis jelaskan bahwa pengukuran adalah suatu proses untuk 
mendapatkan pemerian penilaian kuantitatif yakni untuk mengetahui tinggi rendahnya 
suatu taraf pencapaian hasil dalam suatu perilaku tertentu, sedangkan test adalah salah 
satu jenis alat atau instrumen untuk menguji atau mengukurnya. Dengan demikian 
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evaluasi adalah deskriptif penilaian (uraian secara kualitatif) yang menjelaskan hasil 
dari proses dan alat pengukuran tersebut (data laporan secara kuantitatif).  
Hal senada Suharsimi (2008: 3) mengatakan bahwa evaluasi adalah suatu 
kegiatan mengukur dan menilai, mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan 
satu ukuran dan pengukurannya bersifat kuantitatif, sedangkan menilai adalah 
mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik atau buruk dan 
pengukurannya bersifat kualitatif.  
Tuckman (1975: 12) mengartikan bahwa evaluasi adalah suatu proses untuk 
mengetahui (menguji) apakah suatu kegiatan, proses kegiatan, keluaran suatu 
program telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah ditentukan. 
 Berdasarkan hal di atas, maka evaluasi adalah suatu proses pengumpulan, 
pengolahan dan pemaknaan data (informasi) untuk menentukan nilai atau kualitas 
sesuatu yang terkandung di dalam data tersebut. Dalam konteks pembelajaran hasil 
evaluasi digunakan untuk menilai kesesuaian dan ketercapaian tujuan, kegunaan 
bahan ajar serta keefektifan pembelajaran. 
Penyusunan evaluasi harus dilakukan secara terarah, dengan kata lain bahwa 
evaluasi harus memiliki tujuan terlebih dahulu. Dengan adanya tujuan maka dapat 
ditentukan teknik evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan evaluasi. Selain itu evaluasi 
dilakukan secara menyeluruh terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajari. Hal 
tersebut senada dengan pendapat Gronlound (1990: 6-8) yang menyebutkan 5 prinsip 
umum evaluasi yaitu (1) menentukan tujuan evaluasi, (2) teknik harus disesuaikan 
dengan tujuan, (3) evaluasi menyeluruh (komprehensif), (4) setiap teknik memiliki 
kekuatan dan keterbatasannya masing-masing, dan (5) evaluasi hanya alat untuk 
mencapai tujuan bukan tujuan itu sendiri. 
Secara sederhana, sistem evaluasi (penilaian) dapat diklasifikasikan berdasarkan 
prosedur dan alat penilaiannya. Berdasarkan prosedur penilaian ada yang dinamakan 
penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian proses dilakukan saat berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran, biasanya untuk mengetahui keaktifan siswa. sedangkan 
penilaian hasil biasanya dilakukan setelah kegiatan pembelajaran berlangsung, untuk 
mengetahui hasil belajar siswa. Sedangkan berdasarkan alat penilaian, evaluasi ada 
dua jenis yaitu tes dan non tes. Tes dilakukan dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan atau tugas-tugas dengan lisan, tulis maupun perbuatan. Evaluasi nontes 
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan portofolio.  
Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil belajar yang diharapkan 
atau untuk mengetahui seberapa jauh tujuan-tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
itu dapat dicapai dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. Hasil evaluasi 
tersebut menjadi tolak ukur bagi guru dalam memberikan umpan balik bagi kegiatan 
belajar mengajar yang dilakukan serta sebagai umpan balik kegiatan mengajar guru. 
Selain itu guru akan mengetahui kesulitan-kesulitan siswa dalam pelajaran tersebut 
sehingga guru akan menentukan langkah-langkah dalam mengatasi kesulitan belajar 
siswa. Adanya evaluasi tersebut akan membantu guru dalam menentukan pendekatan 
pembelajaran yang lain dalam pelajaran selanjutnya.  
Tujuan yang paling mencolok dalam evaluasi ialah untuk  memberikan 
objektivitas pengamatan kita terhadap tingkah laku belajar siswa serta mengetahui 
kemampuan siswa dalam bidang-bidang atau topik-topik tertentu sehingga akan dapat 
menentukan layak tidaknya seorang siswa dinaikkan tingkat di atasnya atau 
dinyatakan lulus dari tingkat pendidikan yang ditempuhnya. 
Penilaian dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebaiknya mengarah pada 
perkembangan dan kemajuan serta pencapaian siswa dalam hal pengetahuan 
(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan berbahasa (psikomotorik) baik lisan 
maupun tulisan, baik yang bersifat reseptif maupun aktif produktif. 
Untuk mencapai hal tersebut kita dapat menggunakan pendekatan suatu penilaian 
atau evaluasi. Menurut Hill dan Ruptic (1994) serta Routman (1994) dalam konteks 
pembelajaran Bahasa, penilaian dalam pembelajaran bahasa memiliki sudut 
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pandangbahwa unsur-unsur Bahasa yang dinilai (ejaan dan pungtuasi, struktur bahasa 
dan kosakata) serta keempat ketrampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis) merupakan suatu penilaian terhadap kemampuan berbahasa secara 
terpadu atau saling berkaitan erat. Berdasarkan hal tersebut semua keterampilan 
diperoleh siswa belajar secara bertahap dan terus menerus, sedangkan pencapaian 
belajar bahasa siswa itu sendiri tidak terlepas dari latar belakang keluarga atau 
masyarakat, tingkat kecerdasan, minat, potensi, sikap dan usaha siswa sendiri. 
Oleh karena itu, tidaklah tepat kalau penilaian siswa hanya didasarkan atas 
hasilnya saja, tanpa melihat keunikan setiap siswa serta proses belajar yang 
dilaluinya. Atas dasar itu pula, maka penilaian belajar bahasa hendaknya dilakukan 
secara utuh dan terus menerus, disajikan dalam konteks berbahasa yang nyata dan 
wajar, serta meliputi aspek intelektual, emosional, dan sosial. Itulah yang mendasari 
penggunaan evaluasi holistik untuk penilaian dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Saat ini bahasa menjadi penentu perkembangan intelektual, emosional, dan sosial 
siswa yang dapat menunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran. Mata pelajaran 
bahasa Indonesia secara tidak langsung akan menjadi jembatan bagi peserta didik 
untuk mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan pikiran 
dan perasaan, serta membuat peserta didik bisa berperan serta dalam bermasyarakat.  
Berdasarkan peraturan menteri pendidikan tahun 2006 tentang SKKD mata 
pelajaran bahasa indonesia bahwa:“Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan 
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia”  
Prinsip pembelajaran berlaku secara umum yang dipakai sebagai dasar dalam 
upaya meningkatkan kegiatan pembelajaran. Menurut Dimyati dan Mujiono 
mengungkapkan bahwa prinsip pembelajaran berkaitan dengan perhatian dan 
motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung/berpengalaman, pengulangan, tantangan, 
balikan dan penguatan, serta perbedaan individual.  
Secara rinci Suparman (1997) yang mengutip pendapat Filbeck mengelompokkan 
prinsip-prinsip yang digunakan dalam pembelajaran yaitu responden yang berakibat 
menyenangkan pembelajaran, kondisi atau tanda, pemberian akibat yang 
menyenangkan, transfer pada situasi lain, generalisasi dan pembedaan sebagai dasar 
untuk belajar sesuatu yang kompleks, membagi kegiatan dalam langkah-langkah 
kecil, pemodelan bagi materi yang kompleks, keterampilan tingkat tinggi terbentuk 
dari keterampilan-keterampilan dasar, pemberian informasi tentang perkembangan 
kemampuan pembelajaran, variasi dalam kecepatan belajar, persiapan/kesiapan. 
Pada hakikatnya prinsip dasar pembelajaran bahasa adalah belajar berkomunikasi 
baik lisan maupun tulis. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan 
untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi peserta didik dalam bahasa 
Indonesia. Dijelaskan dalam Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia bahwa ruang lingkupmata pelajaran bahasa 
Indonesia meliputi empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Aspek-aspek tersebut mendapat porsi yang seimbang dan 
disajikan secara terpadu. 
Berdasarkan keterpaduan dari keempat aspek keterampilan maka akan ditemukan 
prinsip pembelajaran. Menurut Mulyati dan Yeti prinsip-prinsip dasar pembelajaran 
Bahasa Indonesia ialah integratif, fungsional, kontekstual dan apresiasi. Prinsip-
prinsip tersebut secara sederhana dijelaskan sebagai berikut. 
a) Prinsip Integratif (terpadu) adalah pemaduan antar keterampilan berbahasa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, baik antara dua aspek keterampilan berbahasa 
maupun lebih. Prinsip ini digunakan dalam rangka mendekati kealamiahan 
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konteks berbahasa. Peran prinsip Integratif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
di antaranya adalah untuk menciptakan pembelajaran dan pengalaman 
komprehensif pada siswa dalam mempelajari keterampilan berbahasa Indonesia. 
Contoh penerapan prinsip integratif adalah pemaduan pembelajaran keterampilan 
membaca dengan keterampilan menulis melalui kegiatan menulis ringkasan dari 
wacana yang telah dibacanya. 
b) Prinsip fungsional. Fungsi bahasa sebagai alat komunikasi yang tertuang dalam 
SK dan KD merupakan penerapan prinsip Fungsional. Keberfungsian atau 
penerapan berbahasa Indonesia baik melalui peningkatan keterampilan berbahasa 
maupun bersastra yang dijadikan sebagai alat komunikasi. Penerapan prinsip 
fungsional ini didasarkan pada SK dan KD dan kegiatan pembelajaran yang 
didasarkan pada keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 
membaca, keterampilan menulis, kebahasaan bahasa Indonesia, dan kesastraan 
sebagai  kompetensi dasar  yang harus dimiliki oleh siswa. 
c) Prinsip kontekstual adalah Prinsip berdasarkan konteks pengalaman peserta didik 
yang alamiah dan merupakan kondisi mutlak yang seharusnya dipertimbangkan 
dalam upaya melaksanakan pembelajaran bermakna.  
d) Prinsip apresiasi dalam kegiatan berbahasa merupakan wujud perhatian dan 
penghargaan antar pelaku komunikasi, dalam hal ini perlu memperhatikan 
konteks, substansi, diksi, dan sikap apresiatif, serta kesantunan tuturan, sehingga 
terbentuk kegiatan komunikasi yang harmonis dan terjaga keberlangsungannya. 
Sesuai dengan KTSP, mata pelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya dimuati aspek 
dan keterampilan berbahasa saja namun juga dimuati apresiasi sastra, oleh karena 
itu prinsip apresiatif dalam pembelajaran bahasa indonesia ini adalah sebagai 
perwujudan pembelajaran sikap dan perasaan untuk menghargai dan menikmati 
karya sastra sebagai sebuah seni yang bermedium bahasa yang indah. 
 
Dalam kegiatan berbahasa (keempat aspek tersebut), seorang penutur bahasa 
harus memiliki kemampuan kebahasaan sebagai bagian dari sistem kegiatan 
pembelajaran berbahasa yang terdiri atas keterpaduan kemampuan yang satu sama 
lainnya tidak dapat dipisahkan atau dielakan yaitu antara keterpaduan tata bunyi 
(fonologi), tata bentukan kata (morfologi), tata kalimat (sintaksis) dan tata makna 
(semantik). 
Pada dasarnya tujuan pembelajaran bahasa Indonesia ialah peserta didik memiliki 
sikap positif terhadap bahasa tersebut. Artinya peserta didik mau dan mampu dalam 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan situasi dan 
kondisi baik secara lisan maupun tulis.  
Banyak yang berpendapat bahwa orang yang memiliki intelektual yang tinggi 
serta emosional dan sosialnya telah matang memiliki sikap yang lebih baik dalam 
berbahasa. Selain itu tujuan yang diharapkan ialah peserta didik memiliki apresiasi 
yang baik terhadap karya sastra, dapat menikmati dan memanfaatkan karya sastra 
serta mampu menghargai dan bangga akan adanya karya sastra  tersebut. 
Dalam pembelajaran berbahasa harus disajikan dalam porsi yang seimbang dan 
dilaksanakan secara terpadu. Maksud seimbang di sini adalah dalam setiap kegiatan 
pembelajaran, keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut muncul, minimal tiga 
aspek. Salah satu aspek menjadi fokus kegiatan pembelajaran (sesuai KD yang saat 
itu akan diajarkan), sementara aspek yang lain mengikutinya. Maksud dari terpadu 
adalah aspek keterampilan berbahasa tersebut diajarkan secara terpadu dengan 
komponen kesastraan dan kebahasaan. 
Untuk lebih jelasnya, kompetensi dasar pembelajaran bahasa Indonesia yang 
terdiri atas empat aspek keterampilan berbahasa tersebut dapat penulis uraikan 
sebagai berikut: 
 
a. Pembelajaran Mendengarkan  
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Pembelajaran mendengarkan adalah suatu proses pembelajaran dalam hal 
menangkap, memahami, dan mengingat dengan sebaik-baiknya apa yang didengarnya 
atau sesuatu yang dikatakan oleh orang lain kepadanya. 
Pembelajaran mendengarkan memiliki tujuan utama yaitu siswa terampil 
menangkap informasi yang disampaikan secara lisan. Menurut Tarigan (1981:14) 
tujuan mendengarkan ialah memperoleh informasi yang ada hubungannya dengan 
profesi, maka dengan terampil mendengarkan akan menunjang profesi atau bagi siswa 
mempermudah menangkap pembelajaran. Selain itu, dengan memiliki keterampilan 
mendengarkan akan meningkatkan keefektifan berkomunikasi. Pengguasaan 
mendengarkan maka dapat mengumpulkan data untuk membuat keputusan. Tujuan 
yang terakhir yaitu orang yang memiliki keterampilan ini akan mampu memberikan 
respon yang tepat. 
Burhan (1971:83) menjelaskan bahwa “Pelajar atau mahasiswa yang tidak pandai 
mendengarkan pelajaran/kuliah yang diberikan guru/dosennya akan mendapat 
kesukaran dalam mengikuti pelajarannya itu, bahkan besar sekali kemungkinannya 
gagal bagi mereka.”  
 
b. Pembelajaran Berbicara 
Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi bahasa atau kata-kata 
untuk mengekspresikan pikiran dan ide-ide. 
Berbicara juga dipahami sebagai bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan 
faktor fisik, psikis, neurologis, semantik, dan linguistik secara ekstensif sehingga 
dapat digunakan sebagai alat yang sangat penting untuk melakukan kontrol sosial.  
Merujuk pada pendapat tersebut, keterampilan berbicara pada hakikatnya 
merupakan keterampilan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau mengucapkan 
kata-kata untuk menceritakan, mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan 
pikiran, gagasan, dan perasaan kepada orang lain. Maka dalam proses PBM para 
peserta didik di wajibkan untuk berbicara sesuai dengan materi yang disajikan baik 
itu wawancara, debat, rapat, diskusi, pidato, mengomentari dan lain-lain. Tujuan 
utama dari pembelajaran berbicara ini siswa siswa terampil berbicara sesuai dengan 
situasi dan kondisi. 
Kebanyakan guru di luar mata pelajaran Bahasa Indonesia berpendapat bahwa 
jika peserta didik ikut berbicara dalam proses PBM dianggap tidak lazim, terkadang 
siswa yang bertanya atau mengungkapkan pendapat diberikan respon yang buruk baik 
oleh guru maupun siswa lain. Hal ini akan membuat para peserta didik tidak mau lagi 
berbicara, sehingga hal ini akan memperburuk kualitas pendidikan peserta didik 
dalam berbahasa. 
 
c. Pembelajaran Membaca 
Hakikat membaca adalah suatu proses yang bersifat fisik dan psikologis. Proses 
yang berupa fisik berupa kegiatan mengamati tulisan secara visual dan merupakan 
proses mekanis dalam membaca. Proses mekanis tersebut berlanjut dengan proses 
psikologis yang berupa kegiatan berpikir dalam mengolah informasi. Proses pskologis 
itu dimulai ketika indera visual mengirimkan hasil pengamatan terhadap tulisan ke 
pusat kesadaran melalui sistem syaraf. Melalui proses decoding gambar-gambar 
bunyi dan kombinasinya itu kemudian diidentifikasi, diuraikan, dan diberi makna. 
Proses decoding berlangsung dengan melibatkan knowledge of the world dalam 
skemata yang berupa kategorisasi sejumlah pengetahuan dan pengalaman yang 
tersimpan dalam gudang ingatan. 
Keterampilan membaca mencakup tiga komponen, yaitu: (a) pengenalan terhadap 
aksara serta tanda-tanda baca; (b) korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan 
unsur-unsur linguistik yang formal; (c) hubungan lebih lanjut dari A dan B dengan 
makna atau meaning (Broghton et.al.,(1978:90) dalam Tarigan 1979:11).  
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Secara garis besar, terdapat dua karakteristik yang penting dalam pembelajaran 
membaca. Pertama, membaca merupakan keterampilan yang bersifat mekanis dapat 
dianggap berada pada urutan yang lebih rendah. Kedua, membaca merupakan 
keterampilan bersifat pemahaman yang dapat dianggap berada pada urutan yang lebih 
tinggi.  
d. Pembelajaran Menulis 
Menulis adalah penggambaran visual tentang pikiran, perasaan, dan ide dengan 
menggunakan bahasa tulis untuk keperluan komunikasi atau menyampaikan pesan 
tertentu. Menurut Tarigan menulis adalah menurunkan, menirukan atau melukiskan 
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 
seseorang, sehingga orang lain tersebut dapat membaca lambang-lambang 
grafik tersebut, sehingga mereka dapat memahami bahasa dan gambaran grafik itu. 
Pembelajaran menulis menuntut peserta didik untuk terampil menulis. baik itu 
surat, artikel, berita, resensi, puisi, cerpen dan lain-lain. Maka dalam kegiatan 
pembelajarannya peserta didik dilatih untuk menulis berbagai tulisan  dengan materi 
dan intruksi yang mudah dipahami. 
Kemampuan menulis permulaan memiliki manfaat terutama pada kemampuan 
menulis lanjutan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar, manfaat tersebut 
antara lain: 1) Memperluas dan meningkatkan pertumbuhan kosa kata, 2) 
Meningkatkan kelancaran tulis menulis dan menyusun kalimat, 3) Kegiatan menulis 
pada hakikatnya berhubungan dengan bahasa dan kehidupan, 4) Kegiatan tulis 
menulis meningkatkan kemampuan untuk pengaturan dan pengorganisasian, 5) 
Mendorong calon penulis terbiasa mengembangkan suatu gaya penulisan pribadi dan 
terbiasa mencari pengorganisasian yang sesuai dengan gagasannya sendiri. 
Pada dasarnya kegiatan pembelajaran keempat aspek bahasa tersebut saling 
berkaitan dan saling membutuhkan. Ketika sedang mempelajari keterampilan 
membaca maka peserta didik akan membaca tulisan, dan untuk mengukur tingkat 




D. Metodologi Penelitian 
2. Definisi operasional 
Untuk memperjelas judul penelitian ini, penulis mengemukakan beberapa 
penjelasan tentang istilah-istilah yang dipandang perlu. 
a. Analisis kesesuaian dalam penelitian ini ialah kegiatan menghimpun, menelaah, 
dan menafsirkan kesesuaian isi lembar kerja siswa (LKS) yaitu bahan ajar, 
pelatihan dan evaluasi dengan prinsip pembelajaran bahasa. 
b. Lembar kerja siswa (LKS) atau buku kerja ialah sejenis buku yang dirancang 
untuk membimbing para siswa dengan pencantuman beberapa bahan pengajaran 
atau materi intruksional dan biasanya memuat serta menyajikan pertanyaan-
pertanyaan, tugas-tugas serta pelatihan-pelatihan. Isi dari LKS yang hendak di 
telaah ialah bahan ajar, pelatihan dan evaluasi. Bahan ajar pada hakikatnya sarana 
untuk mencapai tujuan, bahan ini diambil berdasarkan relevansi dengan 
kompetensi yang dibelajarkan. Bahan ajar dalam LKS biasanya bersifat 
rangkuman dari materi yang dipelajari dalam suatu pelajaran. Bahan ajar ini 
melengkapi atau menyempurnakan bahan dalam buku pokok. Isi dari LKS lain 
yang akan diteliti ialah pelatihan. Pelatihan ialah suatu bagian yang penting dalam 
kegiatan pembelajaran terutama berbahasa, pelatihan merupakan suatu alat untuk 
mengasah kemampuan siswa untuk menguasai suatu konsep materi pembelajaran 
yang bersifat aplikatif. Sedangkan evaluasi merupakan suatu alat penilaian untuk 
mengetahui sejauh mana siswa mencapai tujuan pembelajaran.  
c. Prinsip pembelajaran bahasa merupakan suatu karakteristik pembelajaran suatu 
bidang studi yaitu pelajaran bahasa Indonesia yang harus relevan dengan 
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kurikulum dan tuntutan keterampilan berbahasa. Prinsip-prinsip pembelajaran 
Bahasa Indonesia ialah integratif, fungsional, kontekstual dan apresiasi. Prinsip 
pembelajaran bahasa tersebut didasarkan pada kurikulum dan keterampilan 
berbahasa ada empat keterampilan berbahasa atau catur tunggal terdiri atas 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan ini saling 
berkaitan satu sama lain.  
 
3. Metode Penelitian 
Untuk menganalisa permasalahan dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode analisis deskriptif kualitatif, karena dalam praktiknya penulis mencoba 
mengumpulkan, menyusun, menganalisis, dan menginterpretasikan data. Pelaksanaan 
metode deskriptif tidak terbatas hanya sampai pengumpulan dan penyusunan data, 
tetapi meliputi analisa dan interpretasi tentang arti data tersebut. 
Adapun tujuan penelitian deskriptif itu sendiri adalah untuk membuat 
pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 
populasi. Sistematis maksudnya adalah mendeskripsikan hasil penelitian dengan 
mengikuti prosedur tata penganalisisan yang telah ditentukan dalam teknik 
penganalisisan data. Faktual adalah bersifat fakta, penganalisisan ini berdasarkan 
fakta yang ditemukan dalam proses penganalisan. Akurat, tentunya dalam penelitian 
ini keakuratan dalam pengenalisisan merupakan hal yang paling penting, sebab 
penentu dari gambaran penelitian ini dapat terlihat dari keakuratan penganalisisan, 
dengan harapan tercipta hasil penelitian yang sejelas-jelasnya agar mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. 
 
4. Data dan Sumber Data 
a. Data 
Data dalam penelitian ini ini ialah Bahan ajar, pelatihan, dan evaluasi pada LKS 
Bahasa Indonesia yang digunakan di SMA . 
 
b. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan ialah LKS Bahasa Indonesia yang digunakan oleh 
sekolah sekolah di Kabupaten Garut. 
 
5. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 
a. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah dengan teknik 
dokumentasi. Cara kerja teknik ini ialah mengumpulkan data dengan menghimpun, 
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 
Dokumen yang telah diperoleh kemudian dianalisis (diurai), dibandingkan dan 
dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil kajian yang sistematis dan utuh. 
Adapun teknik pengumpulan data ini mengambil dari isi LKS Bahasa Indonesia. 
Pengumpulan data dilakukan dengan kajian literatur mengenai LKS, kemudian 
membaca sepintas atau mempelajari LKS tersebut. Setelah mengetahui secara 
sepintas mengenai LKS tersebut maka dilakukan pengumpulan data dengan 
pengklasifikasian berdasarkan aspek yang akan diteliti yaitu bahan ajar, pelatihan dan 
evaluasi. Setelah selesai pengklasifikasian maka dilakukan analisis kesesuaiannya 
dengan prinsip pembelajaran bahasa yakni pembelajaran menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. Setelah data hasil analisis diperoleh maka dilakukan 
pendeskripsian data hasil analisis kemusian meramunya menjadi suatu simpulan. 
 
b. Teknik Pengolahan Data 
Data yang sudah terkumpul dalam bentuk sampel, lalu penulis memberikan  
catatan khusus atau penandaan kesalahan dari pembatasan masalah yang sudah 
ditentukan sebagai berikut ini.  
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1) Mengidentifikasi tingkat kesesuaian pembelajaran dari bahan ajar, pelatihan dan 
evaluasi LKS Bahasa Indonesia dengan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa. 
2) Mendeskripsikan kriteria bahan ajar, latihan dan evaluasi pada buku kerja atau 
LKS Bahasa Indonesia untuk tingkat SMA agar sesuai dengan prinsip 
pembelajaran bahasa. 
3) Mendeskripsikan hasil penelitian ke dalam bentuk kesimpulan kesesuaian atau 
kefektifan isi secara objektif dan sistematis. 
 
6. Langkah-Langkah Penelitian 
Penelitian deskriptif pada umumnya meliputi melalui beberapa tahapan 
mengumpulkan, menyusun, menganalisis, dan menginterpretasikan data. Adapun 
langkah-langkah yang hendak dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Kajian Literatur 
Kajian literatur ini meliputi berbagai buku yang berkaitan dengan penelaahan 
buku, buku-buku mengenai keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca 
dan menulis), buku mengenai pembelajaran bahasa Indonesia, kurikulum bahasa 
indonesia untuk SMA, LKS yang digunakan di kalangan guru dan siswa di jenjang 
SMA, dan buku-buku lain yang mendukung penelitian ini. 
 
b. Membaca Sepintas 
Kegiatan membaca sepintas ini dilakukan dengan tujuan agar mengetahui isi dari 
LKS dan garis besar kelemahan dan kelebihan dari LKS yang diteliti. Membaca 
sekilas meliputi membaca secara sepintas LKS yang hendak diteliti untuk mengenal 
isi dari LKS tersebut. Langkah ini pun akan memberikan gambaran bagian-bagian 
yang akan diteliti sehingga akan mempermudah langkah selanjutnya.  
 
c. Membaca Intensif 
Membaca intensif merupakan kegiatan membaca bacaan secara teliti dan seksama 
dengan tujuan memahaminya secara rinci isi dari LKS. Membaca intensif merupakan 
salah satu upaya untuk memahami data atau isi LKS yang akan diteliti.  Langkah ini 
dilakukan untuk mempermudah penganalisisan data tersebut. 
 
d. Pengklasifikasian Data 
Pengklasifikasian data ini dilakukan dengan memilah dan memilih isi dari LKS 
berdasarkan aspek yang akan diteliti yaitu bahan ajar, pelatihan dan evaluasi. Bahan 
ajar, pelatihan dan evaluasi di klasifikasikan dan dipisahkan berdasarkan aspek-aspek 
tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah penganalisisan data-data tersebut. 
 
e. Pengkonfrontasian Data  
Langkah ini dilakukan dengan menganalisis data-data dari LKS yang telah 
diklasifikasikan berdasarkan bahan ajar, pelatihan, dan evaluasi kemudian 
dibandingkan dengan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa. 
 
f. Penginterpretasian Hasil Analisis 
Pemaparan atau penjelasan secara lengkap hasil penelitian yang dihasilkan 
melalui analisis data dari LKS secara keseluruhan.  
Penginterpretasian ini akan memberikan pemahaman atau pengertian dari hasil 
penelitian mengenai masalah yang diteliti. Sehingga akan memberikan kesimpulan 
dari masalah yang di  teliti. 
 
 
E. Hasil Analisis dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis terhadap bahan ajar dari LKS Pelajaran Bahasa 
Indonesia, dilaporkan dalam bentuk tabel berikut. 
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a. Hasil Analisis Bahan Ajar 
Berdasarkan hasil analisis dapat diperoleh ditemukan bahwa sebagian besar bahan 
ajar sesuai dengan prinsip pembelajaran bahasa. Sebanyak 14 bahan ajar  atau 87,5% 
dari 16 bahan ajar yang terdapat pada LKS sesuai dengan prinsip pembelajaran 
bahasa. Sedangkan 2 atau 12,5% bahan ajar dari LKS ini tidak sesuai dengan prinsip 
pembelajaran berbahasa. 
 
b. Hasil Analisis Pelatihan 
Kesesuaian pelatihan dengan prinsip pembelajaran bahasa sebanyak 18 atau 
56,25% pelatihan, artinya sebagian besar pelatihan telah sesuai dan sisanya sebanyak 
14 pelatihan atau 32,75%, artinya tidak sesuai dengan prinsip pembelajaran bahasa. 
 
c. Pembahasan Analisis Evaluasi 
Berdasarkan analisis data ditemukan dari 98 data yang dianalisis, 17 soal evaluasi 
sesuai dengan prinsip pembelajaran, sedangkan 81 soal evaluasi tidak sesuai.  Apabila 
dipersentasekan maka terlihat jelas sebagian besar soal evaluasi yang menjadi data 
pada penelitian ini tidak sesuai dengan prinsip pembelajaran bahasa, yaitu sekitar 
82,65% dari soal evaluasi sejumlah 98 soal. Sedangkan 17,35% atau 17 soal dari soal 
evaluasi yang dianalisis sesuai dengan prinsip pembelajaran bahasa. 
 
 
F. Simpulan dan Saran 
Berdasarkan Hasil penelitian terhadap isi LKS Bahasa Indonesia untuk SMA 
dapat penulis simpulkan bahwa tingkat kesesuaian bahan ajar dan pelatihan cukup 
tinggi dengan tingkat kesesuaian sebesar 87,5% dan 56,25%, artinya sebagian besar 
bahan ajar dan pelatihan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Di sisi lain, 
pencapaian kesesuaian sebesar 17, 35%, rendahnya tingkat kesesuaian ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar evaluasi tidak layak digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Hasil tersebut faktor penentu keberhasilan peserta didik dalam 
menguasai keterampilan berbahasa. Dengan demikian pihak terkait dalam pendidikan 
harus melakukan pembenahan lagi pada LKS (Student Worksheets) yang mesti 
disesuaikan dengan prinsip pembelajaran berbahasa. 
Penyusunan atau pemilihan LKS sebagai sumber pembelajaran harus 
mempertimbangkan kesesuaian dan karakteristik pelajaran bahasa Indonesia dengan 
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